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ABSTRAK 

Afkar Jundul Haq : Implementasi Bimbingan Pranikah Dalam Meningkatkan 
Kualitas Berumah Tangga (Penelitian di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Solokanjeruk Kabupaten Bandung) 

Bimbingan pranikah adalah proses edukasi yang memberikan pemahaman 
komprehensif bagi calon pengantin. Materi yang disampaikan untuk membangun 

fondasi keluarga yang kokoh. Tujuannya adalah membekali calon pengantin dengan 
keterampilan adaptasi dan manajemen konflik. Ini menjadi modal berharga dalam 
menciptakan hubungan yang harmonis. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis permasalahan umum calon 

pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Solokanjeruk, 
mendeskripsikan program bimbingan pranikah yang diselenggarakan, serta 

mengidentifikasi hasil implementasi program bimbingan pranikah dalam 
meningkatkan kualitas berumah tangga. 

Landasan teoritis penelitian ini merujuk pada Teori Perkembangan Keluarga 

oleh Evelyn Duvall yang menjelaskan tahapan-tahapan kehidupan keluarga dan 
tugas perkembangannya, serta Teori Client-Centered oleh Carl R. Rogers yang 
menekankan pentingnya empati, penerimaan tanpa syarat, dan keaslian dalam 

proses bimbingan. Kedua teori ini menjadi kerangka untuk memahami kesiapan 
psikososial calon pengantin dan dampak intervensi bimbingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar calon pengantin di 

KUA Kecamatan Solokanjeruk masih memiliki keterbatasan pengetahuan tentang 
pernikahan, kesiapan mental dan emosional, hambatan komunikasi, serta 
perencanaan ekonomi keluarga. Implementasi bimbingan pranikah di KUA 

Solokanjeruk telah berjalan secara sistematis, menggunakan modul komprehensif, 
dan disampaikan dengan metode interaktif seperti ceramah, diskusi, dan simulasi 

kasus. Meskipun demikian, terdapat tantangan seperti keterbatasan waktu 
pertemuan dan fasilitas. Program ini terbukti memberikan dampak positif 
signifikan, yaitu peningkatan pemahaman konsep keluarga sakinah, kesiapan 

mental, keterampilan komunikasi, dan perencanaan keluarga yang lebih baik. 
Adanya penurunan tren perceraian di wilayah tersebut juga mengindikasikan bahwa 

bimbingan pranikah efektif sebagai instrumen preventif dan edukatif dalam 
membentuk keluarga yang berkualitas dan berketahanan. 
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